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Sillo Maritime Siap Operasikan Kapal FSO Kelima “SHIP 115”  

 
 
 
Batam, 31 Agustus 2018  
Sektor angkutan offshore (lepas pantai) minyak dan gas bumi diperkirakan semakin membaik 
selama 2018 ini menyusul terus menguatnya harga minyak mentah dunia. Dengan kenaikan 
tersebut, peluang kerja sub-sektor pelayaran offshore akan meningkat karena kegiatan offshore 
minyak dan gas (migas) yang juga akan bertumbuh. 
 
PT Sillo Maritime Perdana Tbk (kode saham: “SHIP”) yang merupakan perusahaan pelayaran 
untuk industri hulu minyak dan gas Indonesia, melalui anak usaha yakni PT Suasa Benua Sukses 
menambah armada kapal baru untuk jenis Floating Storage and Offloading (FSO) “SHIP 115” 
yang selesai dikonversi saat ini di galangan kapal ASL Shipyard Indonesia - Batam, Kepulauan 
Riau. 
 
Direktur Independen PT Sillo Maritime Perdana Tbk – Sumanto Hartanto mengatakan, “Kapal 
SHIP 115 ini, memiliki kapasitas 865.000 barel. Sillo Group menggenapi total kepemilikan kapal 
sebanyak 15 unit dan Kapal ini menjadi aset ketiga Sillo Group yang dibeli tahun 2018. 
Penambahan kapal baru ini dilakukan sejalan dengan rencana strategis manajemen Perseroan 
yang selalu berupaya menjajaki peluang ekspansi bisnis dalam mengembangkan usaha ke 
depannya.”  
 
Lebih lanjut Sumanto menambahkan, SHIP mendapatkan kontrak charter FSO ‘SHIP 115’ untuk 4-
5 tahun dengan nilai kontrak US$ 76 juta dan sebelumnya telah mendapatkan kontrak charter 
Corridor Storage Tanker untuk 5 tahun senilai US$ 56 juta dan LPG Tanker untuk 3 tahun dengan 
nilai kontrak US$ 7,2 juta.  
 
Di tengah berbagai tantangan tahun lalu, kami berhasil membukukan kinerja di atas ekspektasi 
melalui penerapan strategi usaha yang tepat sasaran. SHIP terus akan menjajaki berbagai 
peluang ekspansi dan pengembangan usaha baik organik maupun anorganik. Tahun ini, SHIP 
menargetkan pendapatan sebesar US$ 62 juta, meningkat dibandingkan pendapatan tahun lalu 
yang mencapai US$ 46,31 juta.” ujar Herjati selaku Direktur Utama SHIP. Perseroan optimis 
target pendapatan dan laba bersih bisa tercapai tahun ini seiring dengan bertambahnya armada 
dan kontrak-kontrak charter Perseroan.  
 
Di sisi lain, Herjati menjelaskan, pengembangan usaha anorganik dilakukan dengan mengakuisisi 
52% saham PT Pratama Unggul Lestari pada Juni 2017. Dengan demikian, Perseroan memiliki dua 
anak usaha langsung yakni SBS dengan kepemilikan 73,048% dan PT Pratama Unggul Lestari (PUL) 
dengan kepemilikan 52%. Perseroan optimis harga minyak dan gas yang diproyeksikan stabil dan 
cenderung naik pada tahun 2018 akan berkontribusi positif pada aktivitas produksi hulu migas di 
tahun berikutnya.  
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Tentang PT Sillo Maritime Perdana Tbk 
 
PT Sillo Maritime Perdana Tbk adalah perusahaan pelayaran khusus yang didirikan tahun 1989 
untuk menunjang industri hulu minyak dan gas di Indonesia. Perseroan berkantor pusat di 
Jakarta. Setelah melewati lebih dari 28 tahun masa operasi, saat ini, Sillo telah memiliki total 
15 armada kapal dengan jenis yang beragam seperti Tug Boats, Crew Boat, Utility Vessel, CST, 
FSO dan LPG. Sillo Maritime Perdana Tbk go public pada Juni 2016 dengan melakukan penawaran 
umum saham perdana dengan kode saham “SHIP” di Bursa Efek Indonesia dan mengakuisisi PT 
Suasa Benua Sukses di tahun yang sama serta PT Pratama Unggul Lestari di tahun berikutnya.  
 

 
Untuk keterangan lebih lanjut, hubungi: 
Nadya Victaurine 
Corporate Secretary 
PT Sillo Maritime Perdana Tbk 
Phone   : +62 21 – 3199 6196 
Fax       : +62 21 – 3199 6169 
E-mail   : corpsec@sillomp.com 
 
 
 
 
 
 
 


